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1. I La tar Bclalrnng 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pencatatan perhitungan kekayaan mulai dibutuhkan sejak manusia mengenal 

arti nilai suatu barang dan alat tukar. Sebelum rnanusia mengenal arti nilai suatu 

barang, pemenuhan kebutuhan dilakukan dengan tukar menukar barang tanpa 

memperhatikan nilai suatu barang (innatura) dan pencatatan kekayaan belum 

diperlukan. Semenjak mengenal arti nilai suatu barang, manusia melakukan 

tukar menukar barang dengan memperhatikan nilai barang (barter) dan 

memerlukan pencatatan perhitungan harta kekayaannya (akuntansi). Pencatatan 

awal dilakukan di atas batu, kulit kayu, dan tanah liat. Pencatatan itu telah 

dilakukan berabad-abad sebelum masehi, seperti di Babylonia, Mesir, dan Yunani 

kuno. Pencatatan seperti itu berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan 

kemajuan pcradaban manusia ataupun dunia usaha, walaupun belwn lengkap dan 

sistcmatis. 

Pencatatan yang lebih lengkap sejalan dengan perkembangan dunia usaha 

dikemukakan pertama kali oleh seorang biarawan pakar matematika yang 

bernama Luca Pacioli clalam bukunya yang be1judul Summa de Arilhmelica, 

Geometrica, Proportioni et Proportionalita (Review of Arithmetic, Geomehy, 

and Proportions) tahun 1494. Ciri mendasar sistem akuntansi yang dikemukakan 

oleh Luca Pacioli adalah sistem berpasangan (Double Entry Bookkeeping 



System), yaitu pencatatan peristiwa ekonomi dalam dua aspek, yaitu debet dan 

krcclit, schingga diperoleh basil pencatatan yang sistematis dan mudah dikontrol. 

Sistern itu berkembang dan mendasari sistem akuntansi yang dipakai dalam dunia 

usaha sekarang ini. 

13anyak yang percaya bahwa salah satu kelebihan dari Double Entry adalah 

memungkinkan pendeteksian kesalahan lebih dini dengan adanya keharusan akan 

keseimbangan (kesamaan) dalam jumlah dan klasifikasi untuk kedua sisi, baik 

debet maupun kredi t. Double Ent1y juga menyajikan setiap perhitungan tTansaksi 

secara s istematis clan teratur. Bisa dikatakan bahwa prosedur dalam Double 

Enl!y sangat unik karena untuk bisa memperoleh data akuntansi yang diperlukan 

maka akuntan harus membandingkan kedua sisi baik debet maupun kredit 

terlcbih dahulu, dan jika j umlah kedua sisi ternyata sama maka bisa dianggap 

kalau data tersebut sudah memenuhi kriteria akurasi (ketepatan). 

Namun seiring dengan kemajuan jaman, kebutuhan dan tuntutan masyarakat 

pun ikut berkembang, demikian pula dengan para pemakai laporan keuangan. 

Para pemakai laporan keuangan, dalam ha! ini investor dan kreditw-, menganggap 

bahwa laporan keuangan yang ada sekarang ini belum cukup memuaskan mereka. 

Laporan keuangan sekarang (yang disusun denga.n mengguna.kan Double Entry 

System) hanya memberikan informasi mengenai masa lalu (ekuitas) dan masa 

sekarang (aktiva). Para pemakai laporan keuangan membutuhkan infonnasi lebih 

tidak hanya ten tang masa lalu dan masa sekarang, tetapi juga infom1asi mengenai 

masa depan. 
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Karena itulah muncul yang namanya Triple Entry Bookkeeping System 

scbagai wujud pengembangan dari Double Entry Bookkeeping System (Yuji Ijiri, 

1982:5). Kalau Double Entry Bookkeeping System berdimensi dua yaitu ekuitas 

dan aktiva yang rnasing-masing menjelaskan tentang masa lalu dan masa 

sekarang, maka Triple Entry ini berdimensi tiga yaitu ekuitas, aktiva, sertaforce 

dan atau anggaran yang masing-masing menjelaskan tentang masa lalu, masa 

sekarang, dan masa depan. Dalam model ini bukan saja transaksi yang 

mempengaruhi pos-pos pada sisi aktiva dan pasiva yang dilaporkan tetapi juga 

"force" atau power yang menyebabkannya, sepe11i informasi tentang perubahan 

harga, perubahan jumlah, atau perubahan volume terhadap arus hasil dan biaya. 

Model ini sebenarnya merupakan upaya untuk menambah infonnasi kepada 

pemakai laporan keuangan khususnya pihak manajemen dan para pengambil 

keputusan yang berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan. Meskipw1 

belum ada konsensus yang jelas mengenai penerapan model ini tetapi dianggap 

bahwa tambahan informasi akan sangat berharga dibandingkan ketiadaan 

infonnasi sama sekali. Dengan melaporkan infonnasi mengenai ketiga dimensi 

tersebut, maka para pemakai laporan keuangan <la.pat memiliki gambaran 

mengenai kondisi dimasa mendatang sehingga mereka tidak perlu cemas ataupun 

ragu dengan dana yang telah mereka investasikan di perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 
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Sistem pencatatan Triple Entty ini masih terbilang hal yang baru dalam dunia 

akuntansi , karcna itu masalah Triple Entty Bookkeeping System ini merupakan 

topik yang sangat menarik untuk dibahas, apalagi mengingat belum begitu 

banyak literatur yang membahas mengenai masalah ini. Adapun masalah utama 

yang akan dibahas adalah tentang bagaimana realisasi penerapan Triple Enlry 

Bookkeeping System sehubungan belum adanya ketentuan khusus tentang 

pcnggunaan Triple Entry Bookkeeping System ini . Untuk itu, penulis akan 

mencoba menelaah berbagai masalah seputar Triple Enlry Bookkeeping Sys/em 

dengan lebih ditekankan pada hal-hal sebagai berikut: 

I. faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Double Entry Bookkeeping System 

perlu disempurnakan menjadi Triple Ent,y Bookkeeping System? 

2. Apa keunggulan yang dimiliki Triple Entty Bookkeeping Sys/em dibandingkan 

clengan Double Entry Bookkeeping System? 

3. 13agaimana be.ntuk laporan keuangan yang telah menerapkan Triple Enl1y 

Bookkeeping System? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

I. Untuk melihat bagaimana sebenarnya realisasi penerapan dari Triple Enlry 

Bookkeeping Systetn sebagai bentuk pengembangan dari Double Entry 

Bookkeeping System. 
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2. Untuk melihat kemungkinan penerapan 1i·iple Entry Bookkeeping System pada 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

3. Merekomendasikan bentuk laporan keuangan yang telah menerapkan Triple 

Entry Bookkeeping System. 

1.4 Manfaat Pcnclitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

a. Manfaat Tcoritis 

J. Memberikan gambaran tentang apa itu friple Entry Bookkeeping System 

2. Menunjukkan keunggulan yang dimiliki Triple Entry Bookkeeping System 

dibandingkan dengan Double Ent,y Bookkeeping System 

3. Merekomendasikan suatu bentuk laporan keuangan yang telah menerapkan 

Triple Ent,y' Bookkeeping System 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis 

a. Menambah wawasan keilmuan mengenai Triple Enhy Bookkeeping 

System dan kemungkinan penerapannya oleh perusahaan-perusahaan di 

Indonesia 

b. Mengetahui keunggulan-keunggulan yang dimiliki Triple Entry 

Bookkeeping System 
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c. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana melakukan penelitian 

khususnya penelitian kepustakaan 

2. Bagi kalangan akademisi-institusi akademis, staf pengajar, dan mahasiswa: 

a. Menambah khasanah penelitian terutama dibidang Triple Entry 

Bookkeeping System yang merupakan objek penelitian baru yang belum 

banyak diteliti 

b. Memperkenalkan konsep Ti·iple Ent,y Bookkeeping System yang 

hendak dicoba untuk diterapkan sebagai pengembangan dari Double 

Entry Bookkeeping System 

c. Untuk diteliti lebih lanjut oleh rekan-rekan dan adik-adik mahasiswa di 

lingkungan civitas akademika 

3. Bagi praktisi I3isnis 

a. Diharapkan dapat menjadi suatu masukan berarti dalam membentuk 

suatu aktivitas bisnis yang kompetitif 

h. Diharapkan dapat menjadi suatu pendorong untuk menerapkan Triple 

Enl!y Bookkeeping System 

1.5 Kcrangka Pcmikiran 

Triple Ent,y Bookkeeping System adalah pengembangan dari Double Entry 

Bookkeeping System. Triple Ent,y Bookkeeping System ada dua jenis yaitu 

Temporal Triple Entry Bookkeeping System dan Differential Triple Entry 

Bookkeeping System. Pada Temporal Triple Entry Bookkeeping System ada 
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sebuah dimensi baru yang ditambahkan yaitu dimensi anggaran (budget) yang 

bcrfungsi scbagai kolom untuk mencatat seluruh kejadian atau transaksi yang 

diharapkan akan te1jadi pada periode yang akan datang. Nantinya sistem 

pencatatan ini akan membentuk persamaan Triple Entry baru yaitu: 

Wealth= Capital= Budget 

Sedangkan pada Differential Triple Entry Bookkeeping System dimensi ketiga 

yang ditambahkan adalah dimensiforce. Dalam model ini bukan saja transaksi

transaksi yang mempengaruhi pos-pos pada sisi aktiva dan pasiva saja yang 

dilaporkan tetapi juga " force" atau power yang menyebabkannya, sehingga 

laporan Neraca nantinya akan menyajikan persamaan: 

Wealth= Capital= Force 

Triple Entry Bookkeeping System ini memiliki Force Account yang mencatat 

beberapa faktor antara lain: perubahan harga, perubahan jwnlah, atau perubahan 

volume terhadap arus hasil dan biaya. Misalnya, jika harga suatu barang naik 

maka akan dibuat perkiraan Force. Demikian juga kalau terjadi perubahan 

volume dan jumlah. Informasi yang dilaporkan melalui model ini disebut 

"Force Statement". Nanti akan ada tigajenis laporan yaitu: 

1. Wealth Statement 

2. Capital Statement 

3. Force Statement 

Wealth Statement melaporkan kekayaan perusa11aan (Aktiva La.near), 

sedangkan Capital Statement melaporkan komposisi dan perubahan modal 
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dimana informasi laba rugi dimasukkan didalamnya. Force Statement sendiri 

akan memuat informasi tentang pernbahan kekayaan juga, tetapi yang 

dipengaruhi oleh kenaikan dan penurunan laba saja. Force Statement ini akan 

didampingi oleh Laporan Analisis Varians yang merinci komponen fixed dan 

variabcl. 

Dalam model berdimensi tiga ini akan dijelaskan pula tentang Margin 

Variance, Volume Variance, dan Efficiency Variance dari perusahaan. Ketiga 

metode varians ini akan menghasilkan angka yang sama. Model ini bisa juga 

untuk mencatat aspek nilai daya beli sehingga pembaca <la.pat memperoleh 

informasi tentang daya beli atau dampak inflasi terhadap perusahaan. 

1.6. Mctodologi Pcnclitian 

Soeratno dan Lincolin Arsyad (1995: 10) mengartikan penelitian sebagai 

penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf keilmuan. Sehubungan 

dengan pengertian di atas, maka penelitian yang dilakukan ini juga merupakan 

penyaluran hasrat ingin tahu penulis mengenai Triple Entry Bookkeeping System. 

Penelitiat'l ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan membaca buku-buku, 

literatur, majalah, artikel, jurnal akuntansi, buletin, makalah, peraturan, dan juga 

website yang mendukung penelitian. 

Data dan infonnasi yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh penulis 

dari sumber-sumber sebagai berikut: 
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a. Textbook, buku-buku, dan website yang mendukung penelitian 

b. Literatur berupa majalah, surat kabar, artikel, jurnal, buletin, makalah, dan 

sebagainya 

c. Referensi atau rujukan dari berbagai pihak 

1.7 Teknik Analisis 

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999:25), dalam 

pembahasan skripsi, ada beberapa teknik analisis yang bisa digunakan, 

diantaranya: 

a. Analisis historis (Historical Analysis), yaitu analisis terhadap masalah

masalah yang berkaitan dengan fenomena masa lalu (history). Analisis ini 

dilakukan dengan cara merekonstruksi fenomena masa lalu secara sistematis, 

obycktif, dan akurat untuk menjelaskan fenomena masa sekarang atau 

mengantisipasi fenomena masa yang akan datang. Teknik ini menganalisis 

data yang berasal dari pengamatan langsung peneliti terhadap kejadian yang 

tercatat dan j uga data yang berasal dari pengamatan orang lain. 

b. Analisis ·deskriptif (Descriptive Analysis), merupakan analisis terhadap 

masalah-masalal1 berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Analisis ini 

umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau organisasional), 

kejadian, atau prosedur. Teknik analisis ini sering digunakan untuk penelitian 

yang metode pengumpulan datanya dilakukan dengan metode survei, yaitu 
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teknik pengumpulan data berupa opini dari subyek yang diteliti (responden) 

mclalui tanyajawab, baik melalui kuesioner maupun wawancara. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembahasan 

skripsi ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis historis. Peneliti 

mencoba menganalisis fenomena masa lalu, yaitu pada saat Double Entry 

Bookkeeping S),stem diterapkan. Kemudian penulis menganalisis data 

kualitatif yang penulis peroleh dari literatur-literatur yang menjelaskan 

me11ge11a1 keadaan dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang setelah 

pcrusahaan menerapkan Triple Ent,y Bookkeeping System. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Adapun gambaran penelitian yang akan disusun peneliti dapat dijelaskan 

sebagai berikut: · 

Bab I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang dilakukan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

pemikiran, metodologi penelitian, dan teknik analisis yang digunakan. 

Bab II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang seluruh teori yang penulis anggap relevan dan 

mendukung masalah yang diteliti. 
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Bab III : ANALISIS 

Bab ini menguraikan dan mcmbahas masalah yang diteliti dengan cara 

membandingkan teori yang mendukung dengan data yang ditemukan 

penulis pada obyek penelitian 

Bab JV: KESlMPULAN DAN SARAN 

I3ab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang dilakukan 

terutama setelah melakukan analisis terhadap data pada bagian 

sebelumnya. Berdasarkan kesimpulan nu, penulis mencoba 

memberikan saran yang diyakini akan membantu memperbaiki keadaan 

agar dapat menjadi lebih baik. 

1 1 
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